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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari — hari, selalu saja ada saat dimana kita
harus berinteraksi dengan pelayanan atau produk berbagai perusahaan
dalam rangka mewujudkan kebutuhan ekonomis kita. Perusahaan
adalah suatu organisasi yang didirikan oleh seseorang atau sekelompok
orang atau suatu badan lainnya yang kegiatannya melakukan produksi
dan distribusi dalam memenuhi kebutuhan ekonomis manusia.’

Tujuan dari didirikanya perusahaan adalah memenuhi kebutuhan
manusia akan produk dan mempertahankan eksistensi perusahaan,
salah satunya dengan cara meningkatkan seluruh aktivitas perusahaan
dan mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki agar perusahaan
mencapai laba yang diinginkan. Laba terdiri dari laba kotor, laba
operasi, dan laba bersih.?

Tujuan akhir yang ingin dicapai suatu perusahaan yang terpenting
adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal, disamping
hal — hal lainnya. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti
yang telah ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi
kesejahteraan pemilik, karyawan, serta meningkatkan mutu produk
serta melakukan investasi baru. Oleh Kkarena itu, manajemen
perusahaan dalam praktiknya dituntut harus mampu untuk memenuhi

target yang telah ditetapkan. Artinya besarnya keuntungan haruslah

! Winwin Yadiati, 1lham Wahyudi, Pengantar Akutansi, (Jakarta: kencana,
2010), 19.

2 Darsono Prawironegoro, Manajemen Keuangan, (Jakarta : Diadit Media,
2007), 55.



dicapai sesuai dengan yang diharapkan dan bukan berarti asal untung.®
Karena laba adalah tambahan pendapatan berupa harta, benda dan uang
yang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas atau kegiatan
operasional perusahaan. Laba yang diperoleh dapat dimaksimalkan
melalui peningkatan penjualan produk perusahaan dan meminimalkan
biaya operasional. Bila perusahaan dapat menekan biaya operasional,
maka perusahaan akan dapat meningkatkan laba bersih. Demikian juga
sebaliknya, bila terjadi pemborosan biaya akan mengakibatkan
menurunnya laba bersih.

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini
ditunjukkan oleh lama yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya penggunaan rasio ini adalah untuk menunjukan
efisiensi perusahaan.*

Untuk mengukur efisiensi aktivitas suatu perusahaan dan
kemampuan perusahaan memperoleh laba dapat diukur dengan
menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat
penjualan, aset, dan modal saham yang tertentu. Salah satu analisis
yang sering dipakai dalam rasio profitabilitas adalah analisis Return on
Asset (ROA).

Analisis ROA adalah yang sering digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan total

¥ Kasmir, Analisis Laporan Keuangan edisi 1, (Jakarta : Rajawali Pers, 2013),
196.

* Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2013), 196.



aset (kekayaan) yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan
biaya — biaya untuk mendanai aset tersebut.’

Usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan
kelangsungan usahanya adalah dengan memperhatikan keadaan
perekonomian yang sesuai dengan keadaan sekarang.

Berdasarkan data laporan keuangan selama tahun pengamatan
dapat dilihat nilai biaya operasional dan profitabilitas dari beberapa
perusahaan. Dapat diketahui bahwa pada perusahaan SMBR ditahun
2014 biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 136.270.723
begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp. Rp. 328.336.316 dari
tahun sebelumnya. Di tahun 2015 biaya operasional SMBR juga
mengalami kenaikan sebesar Rp. 162.743.850 begitupun dengan nilai
profit naik sebesar Rp. 354.180.062 dari tahun sebelumnya. Pada
perusahaan KIAS ditahun 2016 biaya operasional mengalami
penurunan sebesar Rp. 114.275 begitupun dengan nilai profit menurun
sebesar Rp. -252.499 dari tahun sebelumnya. Pada perusahaan TOTO
ditahun 2014 biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp.
142.426.336 begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp.
293.803.909 dari tahun sebeumnya. Ditahun 2016 biaya operasional
mengalami penurunan sebesar Rp. 157.022.140 begitupun dengan nilai
profit menurun sebesar Rp. 168.564.583 dari tahun sebelumnya. Pada
perusahaan ALKA ditahun 2014 biaya operasional mengalami
kenaikan sebesar Rp. 19.760.110 begitupun dengan nilai profit naik
sebesar Rp. 2.659.254 dari tahun sebelumnya. Ditahun 2016 biaya

operasional juga mengalami kenaikkan sebesar Rp. 19.972.512

> Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan,
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begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp. 516.167 dari tahun
sebelumnya. Pada perusahaan ALMI ditahun 2015 biaya operasional
mengalami penurunan sebesar Rp. 92.912.046 begitupun dengan nilai
profit menurun sebesar Rp. -53.613.905 daritahun sebelumnya. Pada
perusahaan INAI ditahun 2014 biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp. 80.370.898 begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp.
22.058.701 dari tahun sebelumnya. Dan beberapa perusahaan lainnya
yang mengalami hal yang sama dengan perusahaan — perusahaan yang
dijelaskan sebelumnya.

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dibahas di atas,
maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai “Pengaruh Biaya
Operasional Terhadap Profitabilitas Perusahaan”. (Studi
Perusahaan yang Terdaftar di 1SSI Periode 2013 — 2016).

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, penulis
mengidentifikasi masalah yang ada yaitu tetang hubungan laporan
kinerja keuangan pada biaya operasional terhadap keuntungan
perusahaan. Dapat diketahui bahwa pada perusahaan SMBR ditahun
2014 biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp. 136.270.723
begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp. Rp. 328.336.316 dari
tahun sebelumnya. Di tahun 2015 biaya operasional SMBR juga
mengalami kenaikan sebesar Rp. 162.743.850 begitupun dengan nilai
profit naik sebesar Rp. 354.180.062 dari tahun sebelumnya. Pada
perusahaan KIAS ditahun 2016 biaya operasional mengalami
penurunan sebesar Rp. 114.275 begitupun dengan nilai profit menurun
sebesar Rp. -252.499 dari tahun sebelumnya. Pada perusahaan TOTO



ditahun 2014 biaya operasional mengalami kenaikan sebesar Rp.
142.426.336 begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp.
293.803.909 dari tahun sebeumnya. Ditahun 2016 biaya operasional
mengalami penurunan sebesar Rp. 157.022.140 begitupun dengan nilai
profit menurun sebesar Rp. 168.564.583 dari tahun sebelumnya. Pada
perusahaan ALKA ditahun 2014 biaya operasional mengalami
kenaikan sebesar Rp. 19.760.110 begitupun dengan nilai profit naik
sebesar Rp. 2.659.254 dari tahun sebelumnya. Ditahun 2016 biaya
operasional juga mengalami kenaikkan sebesar Rp. 19.972.512
begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp. 516.167 dari tahun
sebelumnya. Pada perusahaan ALMI ditahun 2015 biaya operasional
mengalami penurunan sebesar Rp. 92.912.046 begitupun dengan nilai
profit menurun sebesar Rp. -53.613.905 daritahun sebelumnya. Pada
perusahaan INAI ditahun 2014 biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar Rp. 80.370.898 begitupun dengan nilai profit naik sebesar Rp.
22.058.701 dari tahun sebelumnya. Dan beberapa perusahaan lainnya
yang mengalami hal yang sama dengan perusahaan — perusahaan yang

dijelaskan sebelumnya.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis memberikan
pembahasan khusus dalam penelitian ini. Oleh karena itu penulis
merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas
Perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013-2016 ?



2.

Seberapa besar pengaruh biaya operasional terhadap
profitabilitas perusahaan pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013 —
2016 ?

D. Pembatasan Masalah

Agar dalam pembahasan ini tidak meluas dari yang di harapkan

penulis, maka permasalahan dibatasi dengan sebagai berikut: penulis

hanya menganalisis Pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas

perusahaan, pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia (ISSI) dan melampirkan laporan keuangan periode 2013 —

2016 secara berturut turut mengenai variabel yang terkait.

E.

Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh biaya
operasional terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2013 — 2016 ?

. Untuk mengetahui Seberapa besar pengaruh biaya operasional

terhadap profitabilitas perusahaan yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia periode 2013 — 2016 ?

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi penulis sendiri, perusahaan

atau instansi tempat dilakukannya penelitian, bagi pembaca dan bagi

lembaga jurusan ekonomi akuntansi khususnya. Adapun manfaat dari

penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat diuraikan sebagai berikut :



1. Bagi Peneliti
Bagi peneliti berguna untuk menambah wawasan peneliti
khususnya mengenai pengaruh biaya operasional terhadap
profitabilitas perusahaan manufaktur yang terdaftar di Indeks
Saham Syariah Indonesia. Selain itu juga sebagai sarana bagi
peneliti  untuk mengembangkan dan menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh dalam bangku perkuliahan
terutama yang berkaitan dengan judul yang peneliti buat.

2. Bagi Akademisi
Penelitian ini dapat dijadikan bahan kepustakaan dan bahan
referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai masalah
pengaruh biaya operasional terhadap profitabilitas Perusahaan,
sehingga dapat menjadikan informasi dalam penyusunan skripsi.

3. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pelengkap dan masukan serta pertimbangan yang
bermanfaat bagi perusahaan, khususnya mengenai pengaruh
biaya operasional terhadap profitabilitas Perusahaan.

4. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat melihat hasil penelitian ini sebagai informasi
yang bermanfaat dan dapat digunakan untuk kepentingan

pembaca.

G. Kerangka Pemikiran

Para pengusaha baik yang bergerak dalam bidang jasa,
perdagangan, produksi, maupun industri akan selalu berhadapan
dengan nilai uang yang harus dikeluarkan untuk memperoleh jasa,

barang atau memproduksi barang jadi. Perencanaan kegiatan tidak akan



lepas dari berapa biaya yang dibutuhkan. Suatu kejadian selalu dapat
dihitung berapa biaya yang telah terjadi dan untuk melakukan evaluasi
suatu kegiatan akan selalu berhubungan dengan evaluasi biaya yang
terjadi dibandingkan dengan biaya yang direncanakannya untuk dapat
diketahui apakah kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan harapan,
efektif dan efesien, sehingga dapat ditetapkan berapa nilai yang akan
ditawarkan apabila diminta oleh pihak lain.°

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Profitabilitas adalah salah satu tujuan utama
perusahaan yang harus dicapai dalam menjalankan usahanya, dimana
perusahaan yang memperoleh profit yang tinggi akan berdampak baik
pada manajemen perusahaan. Selain itu juga, besarnya laba yang
dihasilkan perusahaan akan berpengaruh pada nilai saham perusahaan,
semakin besar laba yang diperolen maka nilai saham semakin
meningkat. Demikian pula sebaliknya, apabila perusahaan mengalami
kerugian maka nilai saham perusahaan akan jatuh.’

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat -efektifitas
manajemen suatu perusahaan yang ditunjukan dari laba yang dihasilkan
dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Dikatakan perusahaan
rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.®

Suatu perusahaan haruslah berada dalam keadaan menguntungkan.

Tanpa adanya keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk

¢ Mursyidi, Akuntansi Biaya, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2008), 1-2.
’ Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta ; Kencana, 2010), 12.
8 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 114



menarik modal dari luar. Para kreditur, pemilik peusahaan dan terutama
sekali pihak manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan
keuntungan ini, karena disadari betul betapa pentingnya arti
keuntungan bagi masa depan perusahaan. Adapun rasio yang digunakan
dalam profitabilitas salah satunya yaitu Return on Asset (ROA)®

Return on Asset (ROA) adalah salah satu alat ukur rasio
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Rasio ini melihat sejauh
mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan keuntungan
sesuai dengan yang diharapkan.*®

Formula ROA bisa dihitung sebagai berikut :

Laba Bersih + Bunga

ROA =
Total Aset rata - rata*

Gambar 1.1

Kerangka pemikiran

Biaya Operasional

v

(ROA)

Return On Asset

% Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2010), 59.

% )rham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan : Teori Dan Soal Jawab
(Bandung : Alfabeta, 2014), 82.

1 Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, 157.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini, penulis menyusun lima bab uraian, dimana
dalam tiap - tiap bab dilengkapi dengan sub — sub masing — masing,
yaitu sebagai berikut:

Bab ke—satu, pendahuluan, dalam bab ini dijelaskan tentang latar
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran dan sistematika
penulisan.

Bab ke—dua, kajian pustaka, bab ini akan membahas tentang
kajian teori yang berisi tentang pengertian biaya, klasifikasi biaya,
perilaku biaya, pengertian operasional, pengertian biaya operasional,
pengukuran dan penilaian keuangan perusahaan, rasio keuangan, rasio
profitabilitas, tujuan dan manfaat rasio profitabilitas, return on asset,
profitabilitas (keuntungan) dalam perspektif islam, hubungan antar
biaya operasional dan profitabilitas ,penelitian terdahulu dan hipotesis.

Bab ke-tiga, metodelogi penelitian, bab ini menguraikan tentang
tempat penelitian, populasi dan sampel, sumber data, teknik
pengumpulan data, dan analisis data.

Bab ke-empat, metodelogi penelitian, bab ini membahas hasil
penelitian berupa temuan dari penulisan yang telah dilakukan dengan
disertai pembahasan analisis terpadu.

Bab ke-lima, dalam bab ini merupakan bagian penutup dari skripsi
ini, disajikan kesimpulan — kesimpulan dan saran yang relevan dengan

hasil penelitian yang telah dilakukan.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Biaya

1. Pengertian Biaya

Pelanggan selalu menuntut perusahaan untuk menjual produk
atau jasanya dengan harga yang murah. Untuk memenuhi tuntutan
pelanggan ini, perusahaan harus mampu menurunkan biaya produk
atau jasa yang dihasilkan. Penurunan produk atau jasa dapat dicapai
jika perusahaan beroperasi secara efisien. Efesien aktivitas
operasional dapat dicapai melalui pengurangan aktivitas yang tidak
bernilai tambah. Oleh karena itu, perusahaan perlu mengidentifikasi
aktivitas yang tidak bernilai tambah dan mencari upaya — upaya yang
efektif untuk menghilangkan aktivitas yang tidak bernilai tambah
tersebut.™

Untuk menjalankan suatu usaha diperlukan sumber daya atau
sumber ekonomis yang harus dikorbankan sebagai nilai pengganti
untuk memperoleh keuntungan. Dimana sumber daya dan sumber
ekonomis yang dipergunakan sering kali disebut dengan biaya.

Pengertian biaya menurut Committe on Terminology adalah:

“Semua biaya yang telah dikenakan dan dapat dikurangkan pada
penghasilan”.13

Menurut Mursyidi, biaya diartikan sebagai suatu pengorbanan
yang dapat mengurangi kas atau harta lainnya untuk mencapai
tujuan, baik yang dapat dibebankan pada saat ini maupun pada saat
yang akan datang. Pada saat atau telah melakukan sesuatu kegiatan
untuk tujuan tertentu, mislanya akan membuat barang atau bepergian

12 Riwayandi, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2014), 7.
3 Sofyan Syafri Harahap, Teori Akuntansi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2003), 227.
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atau menyelesaikan suatu kegiatan pelayanan tentu akan
mengeluarkan uang dan menggunakan alat atau benda lainnya yang
dimilki. Uang atau alat baik yang akan atau telah digunakan untuk
kegiatan tersebut dikategorikan sebagai biaya. Biaya yang akan
dikeluarkan disebut dengan anggaran (budget).™

Menurut Firdaus Ahmad Dunia dan Wasilah Abdullah, biaya
adalah pengeluaran — pengeluaran tau nilai pengorbanan untuk
memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan
datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi.
Biasanya tercermin dalam laporan posisi keuangan (neraca) sebagai
asset perusahaan.’

Menurut Darsono Prawironegoro, biaya (Cost) ialah kas dan
setara kas yang dikorbankan untuk memproduksi atau memperoleh
barang atau jasa yang diharapkan akan memperoleh manfaat atau
keuntungan dimasa mendatang. Biaya termasuk dalam katagori harta
(asset).!

Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
definisi biaya memiliki 4 unsur pokok, yaitu :

1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi,

2. Diukur dalam satuan uang,

3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi,

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.*’

Biaya dan beban memiliki artian yang berbeda. Kadang —
kadang dalam praktiknya sering digunakan secara bersamaan. Biaya

merupakan pengorbanan untuk memperoleh harta, sedangkan beban

“ Mursyidi, Akuntansi Biaya, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2008),14.

% Firdaus Ahmad Dunia, Wasilah Abdullah, Akuntansi Biaya, Edisi Tiga,
(Jakarta: Salemba empat, 2014), 22.

' Darsono Prawironegoro, Akuntansi Manajemen, (Jakarta: Diadit Media,
2005), 15.

7 Mulyadi, Akuntansi Biaya Edisi Lima, (Yogyakarta : Sekolah Tinggi llmu
Manajemen YKPN, 2012), 8.
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merupakan pengorbanan untuk memperoleh pendapatan. Keduanya
merupakan pengorbadan, namun tujuannya berbeda.*®
2. Klasifikasi Biaya
a. Klasifikasi Biaya Berdasarkan Fungsi

Pada dasarnya ada tiga jenis fungsi pokok di perusahaan
manufaktur. Fungsi pokok tersebut adalah fungsi produksi, fungsi
pemasaran serta fungsi administrasi dan umum. Berdasarkan fungsi
pokok perusahaan, biaya dapat di klasifikasikan menjadi:

1. Biaya Produksi

2. Biaya Pemasaran

3. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya produksi adalah biaya untuk membuat bahan menjadi
produk jadi. Biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Biaya pemasaran meliputi berbagai biaya yang terjadi untuk
memasarkan produk atau jasa. Biaya pemasaran terjadi dalam
fungsi pemasaran. Contoh biaya pemasaran adalah biaya promosi,
biaya iklan dan biaya pengiriman.

Biaya Administrasi dan Umum adalah biaya yang terjadi
dalam rangka mengarahkan, menjalankan dan mengendalikan
perusahaan. Biaya administrasi dan umum terjadi dalam fungsi
administrasi dan umum. Contoh biaya administrasi dan umum
adalah gaji pegawai administrasi, biaya depresiasi gedung kantor
dan biaya perlengkapan kantor.

Biaya juga dapat diklasifikasikan dalam hubungannya dengan

operasi perusahaan, yaitu biaya operasional (biaya penjualan dan

18 Darsono Prawironegoro, Akuntansi Manajemen, 15.
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biaya administrasi dan umum) dan biaya non operasional, artinya
biaya yang telah dikeluarkan dan diperhitungkan namun tidak
mempunyai hubungan langsung dengan usaha pokok perusahaan,
misalnya biaya bunga untuk perusahaan industri manufaktur.'®
b. Klasifikasi Biaya Menurut Hubungan Biaya dengan Sesuatu

yang Dibiayai

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen.

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat
dikelompokkan menjadi dua golongan:

1. Biaya Langsung

2. Biaya Tidak Langsung

Biaya Langsung adalah biaya yang terjadi, yang penyebab
satu — satunya adalah karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika
sesuatu yang dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini
tidak akan terjadi. Dengan demikian baya langsung mudah
diidentifikasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Contohnya adalah
biaya tenaga kerja yang bekerja dalam departemen pemeliharaan
merupakan biaya langsung departemen bagi departemen
pemeliharaan, dan biaya depresiasi mesin yang digunakaan dalam
departemen tersebut, merupakan biaya langsung bagi departemen
tersebut.

Biaya Tidak Langsung adalah biaya yang terjadinya tidak
hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Biaya tidak langsung
hubungannya dengan produk disebut dngan biaya produksi tidak
langsung atau biaya overhead pabrik. Biaya ini tidak mudah
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diidentifikasikan dengan produk tertentu. Contohnya adalah gaji
mandor yang mengawasi pembuatan produk A, B, C merupakan
biaya tidak langsung karena gaji mandor tersebut terjadi bukan
hanya karena perusahaan memproduksi satu produk, biaya
departemen pembangkit listrik, bagi departemen pemakai listrik,
biaya listrik yang diterima dari alokasi biaya departemen

pembangkit tenaga kerja listrik merupakan biaya tidak langsung.?°

3. Perilaku Biaya

Pada umumnya pola perilaku biaya diartkan sebagai hubungan

antara total biaya dengan perubahan volume kegiatan. Berdasarkan

perilakunya dalam hubungan dengan perubahan volume kegiatan,
biaya dapat dibagi menjadi tiga golongan, antara lain: biaya tetap,

biaya variabel dan biaya semivariabel.

b. Biaya Tetap

Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar
perubahan volume Kkegiatan tertentu. Biaya tetap persatuan
berubah dengan adanya perubahan volume kegiatan. Biaya tetap
atau biaya kapasitas merupakan biaya untuk mempertahankan
kemampuan beroperasi perusahaan pada tingkat kapasitas
tertentu. Besar biaya tetap dipengaruhi oleh kondisi perusahaan
jangka panjang, teknologi dan metode serta strategi manajemen.
Pada umumnya, jika biaya tetap mempunyai proporsi tinggi bila
dibandingkan dengan biaya variabel, kemampuan manajemen

dalam menghadapi perubahan — perubahan kondisi ekonomi

“Mulyadi, Akuntansi Biaya, edisi lima, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu

Manajemen YKPN, 2012), 14-15.
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jangka pendek akan berkurang. Seringkali keengganan
manajemen untuk mengeluarkan biaya tetap mencerminkan
ketidak beranian manajemen dalam mengambil risiko dan kadang
— kadang hal ini menyebabkan perusahaan tidak dapat menikmati
laba. Sebagai contoh: manajemen memutuskan pembatalan
pemasaran produk baru karena usaha ini memerlukan biaya tetap

yang besar untuk tiset, iklan, euipmen dan modal kerja.

c. Biaya Variabel

Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Biaya variabel per
unit konstan (tetap) dengan adanya perubahan volume kegiatan.
Setiap perubahan volume kegiatan tidak secara langsung diikuti

dengan perubahan biaya.

d. Biaya Semivariabel

Biaya semivariabel adalah biaya yang memiliki unsur tetap dan
variabel didalamnya. Unsur biaya yang tetap merupakan jumlah
biaya minimum untuk menyediakan jasa sedangkan unsur
variabel merupakan bagian dari biaya semivariabel yang

dipengaruhi oleh perubahan volume kegiatan.?

2! Mulyadi, Akuntansi Biaya, edisi lima, (Yogyakarta: Sekolah Tinggi llmu
Manajemen YKPN, 2012),465-469.
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B. Biaya Operasional

1. Pengertian Operasional

Istilah operasional sering digunakan dalam suatu organisasi yang
menghasilkan keluaran (output) baik yang berupa barang dan jasa.
Operasional adalah yang meliputi infrastruktur, perlengkapan proses
dan prosedur yang digunakan sehingga bisa memproduksi dan
menyampaikan produk atau jasa dengan satu cara Yyang
memungkinkan, untuk menjalankan usaha yang menguntungkan.
Operasional merupakan aspek yang penting, karena tanpanya tidak
ada yang bisa dikerjakan.?

2. Pengertian Biaya Operasional

Secara umum biaya operasional diartikan sebagai biaya yang
terjadi dalam kaitannya dengan operasi yang dilakukan perusahaan
dan diukur dalam satuan uang.

Biaya operasi atau biaya operasional adalah adalah biaya — biaya
yang tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi
berkaitan dengan aktivitas operasi perusahaan sehari — hari.?®

Biaya operasional adalah keseluruhan biaya-biaya komersil yang
dikeluarkan untuk menunjang atau mendukung kegiatan atau
aktivitas perusahaan untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan,
dan dalam arti lain biaya operasional adalah biaya yang terjadi dalam
hubungannya dengan proses kegiatan operasional perusahaan dalam

usahanya mencapai tujuan perusaaan yang lebih maksimal.

22 Widi Winarso, “ Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA)
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero),” Vol. 2, No. 2 (September,2014), 4

2% Junaidi, “Pengaruh Biaya Operasional dan Arus Kas Terhadap Profitabilitas
Pada UD Sari Bumi Probolinggo, vol.4 nomor.1, (Universitas Panca Marga
Probolinggo), 3 - 4.
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Biaya juga dapat diklasifikasikan dalam hubungan dengan
operasi perusahaan, biaya operasi ( biaya penjualan dan biaya
administrasi dan umum) dan biaya non-operasional, artinya biaya
yang telah dikeluarkan dan diperhitungkan namun tidak memiliki
hubungan langsung dengan usaha pokok perusahaan, misalnya biaya
bunga untuk perusahaan industri manufaktur.**

Jadi biaya operasional adalah pengeluaran yang berhubungan
dengan operasi, yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan
untuk produksi atau pembelian barang yang diperdagangkan
termasuk biaya umum, penjualan, administrasi, dan bunga pinjaman.
Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Jumlah
biaya variabel tergantung pada volume penjualan atau proses
produksi, jadi mengikuti peningkatan atau penurunannya. Sedangkan
biaya tetap selalu konstan meskipun volume penjualan produksi
meningkat atau turun. Singkatnya biaya operasional merupakan
biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau operasi perusahaan
tetap berjalan.”

Secara matematis biaya operasional dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Biaya operasional = biaya penjualan / pemasaran + biaya

administrasi umum.?®

2 Mursyidi, Akuntansi Biaya, (Bandung : PT. Refika Aditama, 2008),15.
%% Widi Winarso, “ Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA)
PT. Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero),” Vol. 2, No. 2 (Universitas Persada
Indonesia), 4
M Findo Riatama, Analisis Efisiensi Biaya Operasional Terhadap
Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di
Bursa Efek, (Universitas Lampung), 28.
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C. Pengukuran dan Penilaian Keuangan Perusahaan

Pengukuran Kkinerja keuangan merupakan hal yang sangat
penting untuk mengetahui kemampuan dan kelemahan keuangan
suatu perusahaan. Selain digunakan untuk menilai keberhasilan
perusahaan, pengukuran kinerja keuangan yang dilakukan dapat
mempengaruhi perilaku pengambilan keputusan. Metode yang
digunakan dalam pengukuran kinerja keuangan adalah metode rasio
keuangan. Metode ini merupakan alat analisis keuanganperusahaan
untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarakan perbandingan

data keuangan yang terdapat pada laporan keuangan.?’

D. Metode Pengukuran

1. Rasio Keuangan

Rasio keuangan adalah suatu kajian yang melihat perbandingan
antara jumlah — jumlah yang terdapat pada laporan keuangan dengan
mempergunakan formula — formula yang dianggap representative
untuk diterapkan. Analisis rasio keuangan sendiri dimulai dengan
laporan keuangan dasar, yaitu neraca, perhitungan rugi laba dan
laporan arus kas. Perhitungan rasio menggunakan pola historis
perusahaan tersebut, yang dilihat perhitungan pada sejumlah tahun
guna menentukan apakah perusahaan membaik atau memburuk, atau
melakukan perbandingan dengan perusahaan lain dalam industri

yang sama.?®

2" Mahmud dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP
STIE YKPN, 2003), 75

%8sijti Holihah, Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada
Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Indeks periode 2012-2014), (Serang:
Fakultas Ekonomi, UIN “SMHB”, 2016), 31.
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Pengertian rasio keuangan menurut James C Van Horne
merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan
diperoleh dengan membagi satu keuangan dan Kkinerja perusahaan.
Dari hasil rasio keuangan ini akan terlihat kondisi kesehatan
perusahaan yang bersangkutan.”

Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu
yang dianggap yang mencerminkan aspek tertentu. Karena itu
pertanyaan pertama yang perlu dijawab adalah aspek — aspek apa
yang akan dinilai. Pemilihan aspek —aspek yang akan dinilai perlu
dikaitkan dengan tujuan analissis. Apabila analisis dilakukan oleh
pihak kreditur, aspek yang dinilai akan berbeda dengan penilaian
yang dinilai oleh calon pemodal. Kreditur akan lebih berkepentingan
dengan kemampuan perusahaan melunasi kewajiban finansial tepat
pada waktunya, sedangkan pemodal akan lebih berkepentingan

dengan kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan.*

2. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai perusahaan
dalam mencari keuntungan.®! Rasio rentabilitas atau disebut juga
profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan
laba. Laba terdiri dari laba kotor, laba operasi dan laba bersih. Untuk
memperoleh laba diatas rata — rata, manajemen harus mampu untk

meningkatkan pendapatan dan mengurangi semua beban atas

2°Sjti Khoirunnisa, Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabilitas
Perusahaan (Studi Pada Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Indeks
Periode 2011 — 2015), (Serang: Fakultas Ekonomi, UIN “SMHB”,2016),18.

%0 sofyan Safri Harahap, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta :
Rajawali Pers, 2013), 297

31 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan,115.
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pendapatan. Itu berarti manajemen harus memperluas pangsa pasar
dengan tingkat harga yang menguntungkan dan menghapuskan
aktivitas yang tidak bernilai tambah.*

Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah

cabang dan sebagainya.®

3. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas
Seperti rasio - rasio lain, Rasio profitabilitas memiliki tujuan dan
manfaat, tidak hanya bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja,
tetapi juga bagi pihak diluar perusahaan, terutama pihak — pihak yang
memiliki hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun
bagi pihak luar perusahaan, yaitu :
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu;
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya
dengan tahun sekarang;
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan
modal sendiri;
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

%2 Darsono, Manajemen Keuangan, (Jakarta : Nusantara Consulting), 55
%% Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis dan Laporan Keuangan, 304
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Sementara itu manfaat yang diperoleh adalah untuk :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan

dalam satu periode;

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang;

3) Mengetahui perekembangan laba dari waktu ke waktu;

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan

modal sendiri.
b. Return on Asset (ROA)

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa
jenis rasio yang dapat digunakan. Masing — masing jenis rasio
profitabilitass digunakan untuk menilai serta mengukur posisi
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk
beberapa periode.*

Salah satu jenis rasio profitabilitas yang sering digunakan yaitu
return on total asset (ROA). Rasio ini mengukur kemampuan
perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat asset
tertentu. ROA juga sering disebut sebagai ROI (Return On
Investment). Rasio ini dapat dihitung sebaga berikut:

Laba Bersih + Bunga

ROA =
Total Aset Rata - Rata®

%% Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, 197-198.
%% Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, 81.
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E.

Profitabilitas (Keuntungan) dalam Perspektif Islam
Keuntungan atau profit adalah salah satu tujuan akhir dari

kegiatan usaha perusahaan dengan cara mengatur penggunaan

faktor produksi dengan seefisien mungkin. Karena perusahaan

harus untung dalam rangka :

1. Mempertahankan kelangsungan usaha dan perusahaan

2. Menambah dan memperbesar kapasitas produksi (ekspansi).

Sebuah perusahaan bisa mendapatkan keuntungan baik dalam
jangka pendek maupun dalam jangka panjang. Dalam jangka
pendek  keuntungan dibutuhkan untuk  mempertahankan
kelangsungan usaha sedangkan dalam jangka panjang untuk
ekspansi dan memperbesar skala usaha. Keuntungan jangka
pendek langsung berhubungan dengan tingkat produksi yang
memiliki unsur biaya penerimaan. Selisih antara penerima dan
biaya itulah yang disebut profit. Bila selisih antara penerimaan dan
biaya hasilnya negatif maka perusahaan mengalami kerugian
(loss). Sebaliknya bila positif maka perusahaan mengalami

keuntungan.®®

Keuntungan adalah selisih lebih antara harga pokok dan biaya
yang dikeluarkan dengan penjualan. Kalangan ekonom
mendefinisikannya sebagai: selisih antara total penjualan dengan
total biaya, total penjualan yakni harga barang yang dijual. Total
biaya operasional adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam

penjualan yang terlihat dan tersembunyi.

240.

% |skandar Putong, Ekonomi Mikro, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2005), 239-
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Karena perniagaan berarti jual beli dengan tujuan mencari
keuntungan, maka keuntungan merupakan tujuannya yang paling
mendasar, bahkan merupakan tujuan asli dari perniagaan. Dalam
berbisnis (jual — beli) jelas tidak boleh mengambil keuntungan
yang berlebihan kecuali suka sama suka diantara penjual dengan

37

pembeli.”” Hal itu sesuai dengan firman Allah SWT yang

dijelaskan dalam Surat An — Nisaa Ayat 29 yang berbunyi:

ol 5 48 8a3 (%8 ) Jlally &6 il 1SRG v ) skl ol Gl
(Y9) L) &K 8 &) a&aail S vy e
Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”(QOs. An- Nisaa: 29)*

Dalam ayat tersebut dijelaskan mengenai hukum transaksi
secara umum, lebih khusus kepada transaksi perdagangan, bisnis
jual beli dan transaksi muamalah. Dalam ayat ini Allah
mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan
menggunakan (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang
lain dengan jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh
syari’at. Kita boleh melakukan transaksi terhadap harta orang lain
dengan jalan perdagangan dengan asas saling ridha dan saling

ikhlas.

37 Abdullah al — Muslih, Shalah ash - Shawi, Fikih Ekonomi Keuangan Islam,
(Jakarta: Darul hag, 2004), 80.

%8 Departemen Agama RI, Al — Qur’an Tajwid dan Tarjamah, (Jakarta: Magfirah
Pustaka,2006), 65
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F.

Selain itu dalam sebuah bisnis baik yang kecil maupun yang
besar harus menggunakan cara yang halal dan thayyib (baik), tidak
boleh menggunakan cara yang haram dan khabits (jelek).

Berkaitan dengan keuntungan dalam produksi, Imam Al —
Ghazali tidak menolak kenyataan bahwa mencari keuntungan
merupakan motif utama dalam perdagangan. Namun ia
memberikan penekanan pada etika bisnis, bahwa keuntungan yang
hakiki yang dicari adalah keuntungan di akhirat. Ini
mengindikasikan, bahwa keuntungan yang diperoleh adalah
dengan cara — cara yang digariskan syariat, yaitu nilai — nilai

keadilan dan mnghindari kezaliman.*

Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan Antar Biaya Operasional dan Profitabilitas.

Dalam kehidupan sehari — hari, tentu saja kita selalu berinteraksi

dengan produk atau pelayanan pada berbagai perusahaan untuk

memenuhi kebutuhan ekonimis kita. Adapun sumber ekonomis sering

disebut sebagai biaya. Biaya atau cost adalah kas atau nilai setara kas

yang dikorbankan untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan

manfaat pada saat ini atau dimasa mendatang.

Begitupun dalam suatu organisasi atau perusahaan tentunya

menggunakan biaya untuk melakukan operasionalnya. Dalam suatu

organisasi atau perusahaan biaya yang digunakan untuk melakukan

operasional disebut sebagai biaya operasional. Kegiatan operasional

%° Rozalinda, Ekonomi Islam, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 124-125
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dilakukan agar menghasilkan suatu produk untuk diperjual belikan,
guna memperoleh keuntungan.

Suatu perusahaan untuk mendapatkan laba atau keuntungan harus
dapat menghasilkan pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan
jumlah biaya yang dikorbankannya. Oleh sebab itu, untuk bisa bersaing
perusahaan harus memahami konsep dasar biaya dan unit-unit
perusahaan sehingga biaya tersebut tetap dapat dikendalikan dan
ditekan seminimal mungkin dengan prediksi memperoleh tingkat laba

yang besar.

Penelitian Terdahulu

Dalam penyusunan skripsi ini penulis melakukan penelitian
terdahulu yang relevan untuk mencari literatur yang berhubungan
dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan penelitan terdahulu yang relevan sebagai berikut :

Pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh Darius Ginting,
Kampus Universitas Komputer Indonesia, Fakultas Ekonomi, Jurusan
Akuntansi, Judul skripsi : Analisis Biaya Operasional dan Modal Kerja
Terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. INTI (Persero) Bandung
Periode 2002 - 2007. Secara statistik hasil dari perhitungan kolerasi
berganda (R square) sebesar 69,1% yaitu berarti besarnya biaya
operasional dan modal kerja secara simultan memiliki hubungan yang
kuat dengan profitabilitas. Maka hasil yang diperoleh dari
perbandingan t hitung dengan ttabel adalah t hitung > t tabel (2,618 >
2,447), sehingga pada tingkat kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti biaya operasional secara parsial berpengaruh

signifikan terhadap profitabilitas. Kemudian Maka hasil yang diperoleh
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dari perbandingan t hitung dengan t tabel adalah negatif t tabel < t
hitung < t tabel (-2,447 < -1,352 < 2,447), sehingga pada tingkat
kekeliruan 5% Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti variabel modal
kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
Secara simultan hasil yang diperoleh dari perbandingan F hitung dengan
F tabel adalah F hitung > F tabel (6,704 > 5,143), maka pada tingkat
kekeliruan 5% Ho ditolak Ha diterima, dengan nilai R square sebesar
0,691. Artinya pengaruh biaya operasional dan modal kerja terhadap
profitabilitas sebesar 69,1%. Terdapat perbedaan antara penelitian
sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu : 1. Peneliti terdahulu
menganalisis dua variabel independen (X;) biaya operasional, (X)
modal kerja 2. Tahun penelitian dari tahun 2002 — 2007.%

Kedua yaitu penelitian dilakukan oleh Agung Nurohman, Kampus
Universitas Pendidikan Indonesia, Fakultas Ekonomi, Jurusan
Akuntansi, Judul skripsi : Pengaruh biaya operasional terhadap
profitabilitas pada PT. Pindad (Persero) Bandung. Secara statistik hasil
penelitian  menunjukkan bahwa biaya operasional mengalami
peningkatan, sedangkan  profitabilitas mengalami  fluktuatif.
Selanjutnya, biaya operasional mempunyai pengaruh terhadap
profitabilitas sebesar 23,7% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Terdapat perbedaan antara
penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu : peneliti
terdahulu menganalisis data pada periode 2009 — 2013. **

* Darius Ginting, Analisis Biaya Operasional dan Modal Kerja Terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada PT. INTI (Persero) Bandung, (Universitas Komputer
Indonesia).

1 Agung Nurohman, Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas Pada
PT. Pindad (Persero) Bandung Periode 2009 - 2013, (Universitas Pendidikan
Indonesia).
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Ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yulian Haryanti,
Kampus Universitas Komputer Indonesia, Fakultas Ekonomi , Jurusan
Akuntansi, Judul Skripsi : Pengaruh Biaya Kualitas dan Biaya Produksi
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pindad (Persero) Divisi Tempa dan
Cor Periode 2003 - 2009. Secara statistik hasil dari perhitungan kolerasi
berganda (R square) sebesar 40,76% yaitu berarti besarnya biaya
Kualitas dan Biaya Produksi secara simultan memiliki hubungan yang
cukup kuat dengan profitabilitas. Secara Parsial pengaruh antara biaya
Kualitas dengan profitabilitas sebesar 12,8% dengan arah yang positif,
artinya peningkatan biaya kualitas cenderung meningkatkan
profitabilitas. Secara parsial pengaruh biaya produksi terhadap
profitabilitas sebesar 27,95% dengan arah yang negatif, artinya
peningkatan biaya produksi cenderung menurunkan profitabilitas.
Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian
terdahulu yaitu : 1. Peneliti terdahulu menganalisis dua variabel
independen (X;) biaya kualitas, (X;) biaya produksi 2. Tahun penelitian
dari tahun 2003 — 2009.*

Penelitian selanjutnya yaitu dilakukan oleh  Fadillah Zainnah
Ramadhan Kampus Universitas Komputer Indonesia, Fakultas
Ekonomi , Jurusan Akuntansi, Judul Skripsi : Pengaruh Biaya Produksi
Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih (Kasus Perusahaan
Industri Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi Sub Rokok
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2005 - 2014).
Secara statistik hasil dari nilai koefisien determinasi Biaya Produksi

dan Biaya Operasional adalah 61.02% dimana determinasi untuk Biaya

*2 yulian Haryanti, Pengaruh Biaya Kualitas dan Biaya Produksi Terhadap
Profitabilitas Pada PT. Pindad (Persero) Divisi Tempa dan Cor Periode 2003 — 2009,
(Universitas Komputer Indonesia).
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Produksi adalah 50,24% dan Biaya Operasional adalah 10,78%
sehingga total keduanya adalah 61.02%. Hasil dari koefisien
determinasi menunjukkan bahwa variable Biaya Produksi dan Biaya
Operasioanl secara simultan memberikan pengaruh terhadap Laba
Bersih, sedangkan sisanya merupakan pengaruh atau kontibusi dari
variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Terdapat
perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu yaitu
- 1. Peneliti terdahulu menganalisis dua variabel independen (X;) biaya
produksi, (X;) biaya operasional 2. Variabel (Y) laba bersih, dan 3.
Tahun penelitian dari tahun 2005 — 2014,

Penelitian terakhir, dilakukan oleh Junaidi Universitas Panca
Marga Probolinggo, Fakultas Ekonomi, Jurusan Akuntansi, Dengan
Judul Skripsi: Pengaruh Biaya Operasional dan Arus Kas Terhadap
Profitabilitas Pada Ud Sari Bumi Probolinggo. Secara statistik dari
hasil uji hipotesis secara parsial dengan tingkat signifikasi 5% terbukti
adanya pengaruh secara signifikan antara biaya operasional terhadap
tingkat profitabilitas pada UD Sari Bumi Probolinggo. Yaitu : t hitung
= - 3,560 lebih besar dari nilai t tabel = -3,182 (thitung > t tabel). Dan
juga diperoleh nilai thitung X2 = -3,220 dengan tingkat signifikasi 5%
terbukti adanya pengaruh secara signifikan antara arus kas terhadap
tingkat profitabilitas pada UD Sari Bumi Probolinggo. Yaitu: t hitung =
-3,220 lebih besar dari nilai t tabel = - 3,182 (t hitung > t tabel).
Terdapat perbedaan antara penelitian sekarang dengan penelitian

terdahulu yaitu : 1. Peneliti terdahulu menganalisis dua variabel

* Fadillah Zainnah Ramadhan, Pengaruh Biaya Produksi Dan Biaya
Operasional Terhadap Laba Bersih, (Kasus Perusahaan Industri Manufaktur Sektor
Industri Barang Konsumsi Sub Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2005 — 2014), (Universitas Komputer Indonesia).
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independen (X;) biaya operasional, (X;) arus kas, 2. Tahun penelitian
dari tahun 2009 — 2013.*

H. Hipotesis

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah
penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris dalam
rangkaian dari kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaah
kepustakaan. Secara teknis, hipotesis dapat didefinisikan sebagai
pernyataan mengenai populasi yang akan diuji kebenarannya
berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian secara statistik
sampel . *°

Profitabilitas merupakan gambaran dari kinerja manajemen dalam
mengelola suatu perusahaan yang menunjukkan seberapa besar
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, karena dengan profit
yang tinggi akan mempengaruhi harga saham. Begitupun ketika profit
tinggi akan memberikan indikasi prospek perusahaan yang baik
sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan
saham. Untuk mendapatkan profit yang tinggi maka perusahaan harus
meminimalkan biaya operasional karena ketika biaya operasional
meningkat maka profit perusahaan akan menurun.

Sebagai bahan acuan peneliti merumuskan hipotesis yang telah
dirumuskan oleh peneliti terdahulu yaitu Widi Winarso, (Kampus Bina
Sarana Informatika, Jurusan Akuntansi, 2015 ) “ Pengaruh Biaya

Operasional Terhadap Profitabilitas (ROA) PT Industri Telekomunikasi

* Junaidi, Pengaruh Biaya Operasional dan Arus Kas Terhadap Profitabilitas
Pada Ud Sari Bumi Probolinggo periode 2009 — 2013, (Universitas Panca Marga
Probolinggo)

*> Aji Damanuri, Metode Penelitian Muamalah, (Ponorogo: STAIN Ponorogo
Press,2010), 60
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Indonesia (Persero). Dengan hasil penelitian: nilai t hitung sebesar -
0,396. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai ta pada distribusi t.
Dengan a=0,05, diketahui nilai ta atau t tabel sebesar 12,706. Dari nilai-
nilai diatas, diketahui nilai t hitung (-0,396) > t tabel (-12,706),
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak, artinya biaya operasional
berpengaruh secara signifikan terhadap profitabilitas (ROA) pada PT
Industri Telekomunikasi Indonesia (Persero). Periode pengamatan yang
dilakukan tergolong pendek dengan sampel sebanyak 3 tahun yaitu dari
tahun 2009 sampai dengan 2011.°
Dari pemaparan diatas hipotesis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah :
H, : Diduga Biaya Operasional tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA)
Ha : Diduga Biaya Operasional berpengaruh terhadap
Profitabilitas

% Widi Winarso, Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Profitabilitas
Perusahaan (ROA) (Studi Pada PT Industri Telekomunikasi (Persero) periode 2009 —
2011)), (Universitas Persada Indonesia)



BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menganalisa biaya operasional dan
profitabilitas, dimana penelitian ini dilakukan pada perusahaan -
perusahaan manufaktur yang terdaftar di ISSI (Indeks Saham Syariah
Indonesia). Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017, dengan tahun
pengamatan 2013 — 2016.

B. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari perusahaan
yang dapat dibuktikan dengan angka — angka, yang akan diolah dan
dianalisa sesuai dengan metode analisis sehingga dapat terlihat
hasilnya.
2. Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data skunder. Data
skunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek
penelitian berupa berupa dokumen atau laporan — laporan berupa
gambara umum lokasi penelitian dan data lainnya yang relevan dengan

penelitian ini.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk melakukan penelitian ini, maka diperlukan adanya data atau

informan baik dari dalam usaha yang diteliti maupun dari usaha atau

32
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objek penelitian itu sendiri. Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini diperoleh dari sumber data skunder kemudian diolah kembali
menggunakan metode penjelasan (Explanatory Research). Menurut
Arikunto penelitian penjelasan (Explanatory Research) adalah
Pengertian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel —
variabel melalui pengujian hipotesis.*’
Adapun penelitian yang penulis gunakan adalah studi dokumentasi
dan studi putaka.
1. Studi Dokumentasi
Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk mengumpulkan
data sekunder dari berbagai sumber, baik secara pribadi maupun
kelembagaan.®® Studi ini dilakukan untuk memperoleh data skunder
yang bersumber dari situs resmi BEI (Bursa Efek Indonesia),
berkaitan dengan data Biaya Operasional dan Profitabilitas pada
periode 2013 — 2016.
2. Studi Pustaka
Studi pustaka merupakan segala informasi atau data yang
bersumber dari perpustakaan seperti buku, majalah, artikel dan
sebagainya. Studi ini dilakukan untuk mendasari pengetahuan

tentang Biaya Operasional dan Profitabilitas.

47 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), 72.

*® Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2014),
114.
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D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang, kejadian atau segala sesuatu
yang mempunyai karakteristik tertentu sebagai objek penelitian.*®
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
yang terdaftar di 1SSI (Indeks Saham Syariah Indonesia) sebanyak
29 perusahaan.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi.”® Sampel yang diambil dari penelitian ini
yaitu perusahaan — perusahaan manufaktur yang terdaftar di 1SSI
(Indeks Saham Syariah Indonesia) pada periode 2013 — 2016.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
memenuhi Kriteria sampel sebagai berikut:

1. Perusahaan — perusahaan yang terdaftar di ISSI (Indeks
Saham Syariah Indonesia) pada perusahaan — perusahaan
manufaktur.

2. Perusahaan — perusahaan yang aktif dalam empat tahun
berturut — turut selama periode 2013 — 2016.

3. Perusahaan yang selalu meyertakan variabel yang diteliti,
baik variabel independen (Biaya Operasional) maupun
variabel dependen (Profitabilitas) dalam laporan keuangan
secara berturut — turun pada periode 2013 — 2016 dan

tercatat dalam satuan Rupiah.

* Nur Indriantoro dan Bambang Supomo,Metodologi Penelitian Bisnis,
(Yoggakarta: BPFE-Yogyakarta, 2002), 115
% Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), 62
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Dari kriteria diatas, setelah melalui perhitungan menggunakan
SPSS Versi 16.0 maka data yang diperoleh dari 41 perusahaan
sebanyak 164 sampel, yaitu mengalami ketidak normalan data,
terdapat heteroskedastisitas, terdapat autokorelasi dan tidak terdapat
pengaruh yang signifikan. Dengan terjadinya masalah tersebut, maka
peneliti menggunakan metode box plot. Metode ini adalah metode
yang digunakan untuk mendeteksi adanya outlier. Data outlier
adalah data yang secara nyata berbeda dengan data — data yang
lainnya, atau memang adanya data — data ekstrem yang tidak bisa
dihindarkan keberadaannya. Sebagai contoh, data 100 tinggi badan
orang asia , ternyata terdapat data dengan tinggi badan 210
centimeter. Tinggi badan tersebut jelas bersifat ‘ekstrem’ dibanding
rata — rata tinggi badan orang asia pada umumnya misalnya sekitar
160 centimeter. Data 210 ini lah yang disebut data outlier.”* Setelah
melakukan metode box plot maka sampel yang terpilih sebanyak 116
data dari 29 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 1SSI.

Adapun perusahaan — perusahaan yang disajikan sebagai sampel
penelitian dapat diliat pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1

Sampel Penelitian

NO | KODE NAMA EMITEN

SMBR PT Semen Baturaja (Persero) Tbk

KIAS Keramik Indonesia Assosiasi Thk

TOTO Surya Toto Indonesia Tbk

Al W NP

ALKA Alakasa Industrindo Tbhk

>t Singgih Santoso, Menguasai Statistik Multivariat, (Jakarta: PT. Alex Media

Komputindo, 2015), 32, 39.
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5 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk

6 BTON Betonjaya Manunggal Thk

7 GDST Gunawan Dianjaya Steel Thk

8 INAI Indal Aluminium Industry Thk

9 JPRS Jaya Pari Steel Tbhk

10 | BUDI PT Budi Starch & Sweetener Tbk

11 | INCI Intan Wijaya International Thk

12 | SRSN Indo Acidatama Tbk

13 | AKPI Argha Karya Prima Industry Tbhk

14 | IGAR Champion Pacific Indonesia Thk

15 | INDS Indospring Thk

16 | JECC Jembo Cable Company Tbhk

17 | KBLM Kabelindo Murni Tbk

18 | SCCO Supreme  Cable  Manufacturing  and
Commerce Thk

19 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Thk

20 | INDF Indofood Sukses Makmur Thk

21 | MYOR Mayora Indah Tbk

22 | SKBM Sekar Bumi Thk

23 | KAEF Kimia Farma (Persero) Tbk

24 | KLBF Kalbe Farma Tbhk

25 | TSPC Tempo Scan Pasific Thk

26 | KICI Kedaung Indah Can Thk

27 | LMPI Langgeng Makmur Industry Thk

28 | KDSI Kedawung Setia Industrial Thk

29 | SPMA Suparma Thk

Sumber: http://www.idx.(:o.id/Laporantahunan/Iaporantahunan//52

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis kuantitatif. Analisis kuantitatif merupakan analisis yang

digunakan terhadap data yang berwujud angka — angka. Untuk dapat

dianalisa, maka penulis menggunakan pendekatan statistik dengan

>2 http://www.idx.co.id/L aporantahunan/laporantahunan// diunduh pada tanggal

09 Juli 2017 pukul 08 : 46 Wib



http://www.idx.co.id/Laporantahunan/laporantahunan/
http://www.idx.co.id/Laporantahunan/laporantahunan/
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menggunakan aplikasi (software) yaitu Statistic Product and Service
Solutions (SPSS) versi 16.0 dan Microsoft excel. Adapun teknik
analisa dan pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Jika analisis
menggunakan  metode parametrik, maka persyaratan
normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi
yang normal. Dalam pembahasan ini akan digunakan uji
Liliefors dengan melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov. Data
dinyatakan berdistribusi normal jika signifkansi lebih besar
dari 0,05.%

. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukan bahwa varians variabel
tidak sama untuk semua pengamatan (observasi). Jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap
maka disebut Homoskedastisitas, jika berbeda disebut
Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah terjadi
homokedastisitas dalam model, atau dengan perkataan lain
tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat scatterplot. Jika ada

> Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, (Yogyakarta:

MediaKom, 2010), 71.
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titik pola tertentu yang teratur (bergelombang melebar
kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heterokedastisitas, tetapi jika tidak ada pola yang jelas secara
titik — titik di atas dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heterokedastisitas.>
c. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi
antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain
pada model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang terjadi antara
residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada
model regresi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-
Watson (DW test) dengan menggunakan metode cochrane
orcutt dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Jika dw lebih kecil dari dl atau lebih besar dari (4-dl),
yang berarti terdapat autokorelasi.
2. Jika dw terletak antara du dan (4-du), yang berarti
tidak ada autokorelasi.
3. Jika dw terletak antara dl dan du atau diantara (4-du)
dan (4-dl), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang

pasti. >®

> Suliyanto, Ekonometrika Terapan Teori & Aplikasi dengan SPSS,
(Yoggakarta: CV. Andi Offset, 2011), 95.
® Duwi Priyatno, Paham Analisa Statistik Data dengan SPSS, 87.
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Tabel 3.2

Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis Nol Keputusan Kriteria

Ada Autokorelasi positif | Tolak 0<d<dl

Tidak ada autokorelasi |
Tidak ada keputusan | dl <d <du

positif

Ada autokorelasi negatif | Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada autokorelasi |
Tidak ada keputusan | 4-du < d < 4-dI

negatif

Tidak ada autokorelasi Jangan tolak du<d<d4-du

Dari kriteria diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Auto + No No No Auto -
conculation correlation conculation
0 DI Du 4-du 4-dl 4

2. Uji Hipotesis

b. Uji Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi adalah suatu analisis yang digunakan untuk
mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika
pengukuran pengaruh ini melibatkan satu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y) maka dinamakan analisis regresi linear

sederhana yang dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+bX+e



Dimana:
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Y = Variabel Dependen (nilai yang diprediksikan)
= Intercept (harga Y ketika harga X=0)

a

b = Koefisien regresi

X = Variabel Independen
e = Error atau Gallat®™

c. Analisis Koefisien Korelasi

Korelasi adalah suatu bilangan yang menyatakan sifat arah dan

kekuatan hubungan antara dua variabel yaitu variabel X dan Y.

Koefisien korelasi (r) menyatakan apakah suatu variabel mempunyai

hubungan yang kuat dengan suatu variabel lain atau tidak.

Tabel 3.3

Penafsiran besarnya koefisien korelasi yang digunakan®’

Interval Koefisien

Hubungan Koefisien
Korelasi

0,80 - 1,000
0,60 -0,799
0,40 - 0,599
0,20-0,399
0,00 -0,199

Sangat Kuat
Kuat

Cukup Kuat
Rendah
Sangat Rendah

d. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada intinya digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 sampai 1.

S6Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2015), 261.
°" Riduan Sunarto, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan Spesial Ekonomi
Komunikasi dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2010), 81
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Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel — variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variabel — variabel dependen. Secara umum
koefisien determinasi untuk data silang tempat relatif rendah,
sedangkan untuk data runtut waktu biasanya memiliki nilai

koefesien determinasi yang tinggi.>®

Nilai koefisien determinasi dinyatakan dalam kuadrat dari nilai

koefisien korelasi r’ x 100% = n%, rumus yang dipakai adalah:

KD= r?x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi.

r = Koefisien Korelasi.

e. Uji Koefisien Regresi Secara Individual (Uji T)

Selain menggunakan uji asumsi Klasik, penulis juga
melakukan uji statistik agar hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini dapat terjawab, uji statistik yang digunakan oleh penulis adalah
uji t.

Uji t merupakan suatu pengujian yang bertujuan untuk

mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak. Sebelum

%8 Siti Holihah, Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada

Perusahaan Yang Terdaftar di Jakarta Islamic Indeks Periode 2012-2014), (Serang:
Fakultas Ekonomi, UIN “SMHB”, 2016), 53



42

melakukan pengujian biasanya dibuat hipotesis terlebih dahulu,
hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:
Ho : Bi = 0, maka variabel independen tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen.
Ha : Bi # 0, maka variabel independen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap variabel dependen.

Jika thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel
independen dengan variabel dependen. Begitu pula sebaliknya jika
thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Hzi ditolak, berarti tidak terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel independen
dengan variabel dependen.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji dua pihak (two

tail test), dengan tingkat signifikasi a = 5%.

F. Operasional Variabel Penelitian
1. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi
variabel lain. Variabel independen dalam penelitian ini adalah
profitabilitas yang diukur dengan menggunakan alat ukur
Return on Asset (ROA).
a. Return on Asset (ROA)
Return on Asset (ROA) digunaan untuk mengukur efektifitas

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan



43

memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. ROA diperoleh
dengan cara membandingkan laba bersih dengan total aset.*

Laba Bersih + Bunga

ROA =
Total Aset Rata - Rata

2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel terikat yang merupakan
variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain (variabel bebas).
Variabel dependen dalam penelitiain ini adalah biaya
operasional perusahaan, yang diperoleh dari laporan keuangan
pada perusahaan — perusahaan manufakktur yang terdaftar di
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

* Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan,
(Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2012), h.81



BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah biaya operasional dan
profitabilitas perusahaan yang tercatat dalam Indeks saham Syariah
Indonesia  (ISSI). Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)
mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di BEI.
Konstituen ISSI direview setiap 6 bulan sekali (Mei dan November)
dan dipublikasikan pada awal bulan berikutnya. Konstituen ISSI juga
dilakukan penyesuaian apabila ada saham syariah yang baru tercatat
atau dihapuskan dari Daftar Efek Syariah (DES).

Adapun perusahaan — perusahaan manufaktur yang terdaftar pada
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) terdapat 164 sampel dari 41
perusahaan, tetapi setelah melalui pengolahan data dengan
menggunakan SPSS versi 16.0 maka diperoleh sampel sebanyak 116
data dari 29 perusahaan. Perusahaan — perusahaan tersebut antara lain:

1. Semen Baturaja (Persero) Tbk (SMBR)

Semen Baturaja (Persero) Tbhk (SMBR) didirikan pada tanggal 14
November 1974. SMBR bergerak dibidang industri semen termasuk
produksi, distribusi, dan jasa — jasa lain yang terkait dengan industri
semen. SMBR tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 05 Desember 1989 dengan harga penawaran Rp. 560,- per

saham.

44
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2. Keramik Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS)

Keramik Indonesia Assosiasi Tbk (KIAS) didirikan pada tanggal
28 November 1968. Perusahaan KIAS bergerak dibidang industri
dan distribusi produk keramik. KIAS tercatat pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Desember 1994 dengan harga
penawaran Rp. 2.750,- per saham.

3. Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO)

Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) didirikan pada tanggal 11 Juli
1977 dalam rangka penanaman modal asing. Ruang lingkup
perusahaan ini meliputi kegiatan untuk memperoduksi dan menjual
produk sanitary (kloset, wastafel, urinal, bidet, dan lainnya), fittings
(kran, shower, dan lainnya), dan peralatan sistem dapur (sistem
dapur, lemari pakaian, vanity, dan sebagainya). TOTO tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 30 Oktober 1990 dengan

harga penawaran Rp. 14.300,- per saham.

4. Alakasa Industrindo Tbk (ALKA)

PT. Alakasa Industrindo Tbk (ALKA) didirikan pada tanggal 21
Februari 1972. ALKA merupakan perusahaan induk investasi yang
bergerak dalam bidang perdagangan umum, perwakilan atau
keagenan, pemborong (kontraktor), industri manufakturing dan
fabrikasi, pengolahan logam dan aluminium. ALKA tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 1990 dengan harga

penawaran Rp. 9.800,- per saham.



46

5. Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI)

Alumindo Light Metal Industry Tbk (ALMI) didirikan pada bulan
Juni 1978 dan berproduksi secara komersial pada Januari 1983.
Ruang lingkup kegiatan ALMI adalah menjalankan usaha industri
aluminium sheet, aluminium foil, dan aluminium roll forming
building decoration. ALMI tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 2 Januari 1997 dengan harga penawaran Rp. 1.300,-
per saham.

6. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON)

PT. Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) didirikan 27 Febuari
1995 dan beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1996. PT.
BTON bergerak dalam bidang produksi dan perdagangan batang
besi untuk beton (besi dan baja). BTON tercatat pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Juli 2001 dengan harga penawaran
Rp. 120,- per saham.

7. Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST)

Gunawan Dianjaya Steel Tbhk (GDST) didirikan pada tanggal 08
April 1989. Perusahaan ini beroperasi dalam bidang produksi pelat
baja panas. GDST tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 23 Desember 2009 dengan harga penawaran Rp. 160,- per
saham.

8. Indal Aluminium Industry Tbk (INAI)

Indal Aluminium Industry Tbk (INAI) didirikan pada tanggal 16
Juli 1971. Ruang lingkup kegiatan INAI adalah bidang manufaktur
aluminium sheets, rolling mill, dan ekstrution profil yang banyak
digunakan dalam industri kontruksi, peralatan rumah tangga.
Komponen elektronik atau otomotif dan sebagainya. INAI tercatat
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pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1994
dengan harga penawaran Rp. 3.950,- per saham.
9. Jaya Pari Steel Thk (JPRS)

PT. Jaya Pari Steel Tbk (JPRS) didirikan pada tanggal 02 Juni
1976. Perusahaan brergerak dibidang industri besi dan plat baja
melalui proses re-rolling. JPRS tercatat pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 04 Agustus 1989 dengan harga penawaran Rp.
7.800,- per saham.

10. PT Budi Starch & Sweetener Thk (BUDI)

PT Budi Starch & Sweetener Thk (BUDI) didirikan pada tanggal
15 Januari 1979 dan mulai berperasi secara komersial pada bulan
Januari 1981. Ruang lingkup kegiatan BUDI meliputi bidang
manufaktur bahan kimia dan produk makanan, termasuk produk
turunan yang dihasilkan dari ubi kayu, ubi jalar, kelapa sawit, kopra,
dan produk pertanian lainnya, Khususnya industri plastik. BUDI
tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Mei 1995
dengan harga penawaran Rp. 3.000,- per saham.

11. Intan Wijaya International Tbk (INCI)

Intan Wijaya International Tbk (INCI) didiirkan pada tanggal 14
November 1981, dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1987. PT. INCI bergerak dibidang manufktur formaldehyde
(formalin) dan formaldehyde resin (perekat kayu) dalam bentuk cair,
liquit dan bubuk. INCI tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 24 Juli 1990 dengan harga penawaran Rp. 8.250,- per

saham.
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12. Indo Acidatama Tbk (SRSN)

Indo Acidatama didirikan dengan nama PT. Indo Alkohol Utama
tanggal 07 Desember 1982, kemudian pada tahun berubah nama
menjadi PT. Indo Acidatama Thk (SRSN).SRSN bergerak dibidang
industri pakaian jadi, kimia dasar, kemasan dari plastik dan
perdagangan ekspor-impor. SRSN tercatat pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Januari 1993 dengan harga
penawaran Rp. 3.500,- per saham.

13. Argha Karya Prima Industry Thk (AKPI)

Argha Karya Prima Thk (AKPI) didirikan pada tanggal 07 Maret
1980 dan mulai beroperasi pada tahun 1982. AKPI bergerak dalam
bidang produksi dan distribusi kemasan fleksibel. AKPI tercatat
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 1992
dengan harga penawaran Rp. 3.800,- per saham.

14. Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR)

Champion Pacific Indonesia Tbk (IGAR) didirikan pada tanggal
30 Oktober 1975 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1977. PT. IGAR bergerak dalam bidang industri wadah dan
kemasan dari botol plastik yang digunakan untuk keperluan industri
farmasi, makanan dan kosmetika, dan kegiatan investasi pada
perusahaan lain. IGAR tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 05 November 1990 dengan harga penawaran Rp.
5.100,- per saham.

15. Indo Spring Tbk (INDS)

Indo Spring Thk (INDS) didirikan pada tanggal 05 Mei 1978.
Ruang lingkup kegiatan INDS meliputi bidang industri spare parts
kendaraan bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf spiring
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(pegas daun), coil spring (pegas spiral). AUTO tercatat pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Juni 1998 dengan harga
penawaran Rp. 575,- per saham.

16. Jembo Cable Company Thk (JECC)

Jembo Cable Company Tbhk (JECC) didirikan pada tanggal 17
April 1973 dan memulai operasi pada tahun 1974. perusahaan JECC
begerak dibidang usaha industri kabel listrik, pembangunan sarana
dan prasarana jaringan telekomunikasi, serta usaha penunjang
ketenagalistrikan. JECC tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 18 November 1992 dengan harga penawaran Rp.
4.750,- per saham.

17. Kabelindo Murni Tbk (KBLM)

Kabelindo Murni Tbk (KBLM) didirikan tanggal 11 Oktober
1979. KBLM bergerak dibidang industri pembuatan kabel listrik,
kabel telepon serta yang berhubungan dengan perlengkapan kabel.
KBLM tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01
Juni 1992 dengan harga penawaran Rp. 6.000,- per saham.

18. Supreme Cable Manufacturing and Commerce Tbk

(SCCO)

Supreme Cable Manufacturing and Commerce Thk (SCCO)
didirikan pada tanggal 09 November 1970 dan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1972. Ruang lingkup kegiatan SCCO
meliputi memproduksi bermacam-macam kabel, produk-produk
yang berhubungan berikut bahan bakunya, dan segala macam
produk melamin. SCCO tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 20 Juli 1982 dengan harga penawaran Rp. 1.100,- per

saham.
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19. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk ICBP) ICBP didirikan pada
tanggal 1 Oktober 2009, bergerak dibidang produksi mi dan bumbu
penyedap, produk makanan kuliner, biskuit makanan ringan, nutrisi
dan makanan Kkhusus, kemasan, perdagangan, transportasi,
pergudanan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelirian dan
pengembangan. ICBP tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 07 Oktober 2010 dengan harga penawaran Rp. 5.395,- per
saham.

20. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) didirikan pada tanggal 14
Agustus 1990. Ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari
mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu
penyedap, minuma ringan, kemassan, minyak goreng, penggilingan
biki gandum dan tekstil pembuatan karung terigu. INDF tercatat
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994 dengan
harga penawaran Rp. 6.200,- per saham.

21. Mayora Indah Tbk (MYOR)

Mayora Indah Thk (MYOR) didirikan tanggal 17 Februari 1977
dan memulai kegiatan komersialnya bulan Mei 1978. Kegiatan
MYOR adalah menjalankan usaha dalam bidang industri
perdagangan serta agen atau perwakilan. MYOR tercatat pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990 dengan harga
penawaran Rp. 9.300.- per saham.



51

22. Sekar Bumi Tbk (SKBM)

Sekar Bumi Thk (SKBM) didirikan pada tanggal 12 April 1973
dan beroperasi secara komersial pada tahun 1974. Ruang lingkup
SKBM adalah dalam bidang usaha pengolahan hasil perikanan laut
dan darat, hasil bumi dan peternakan. Pada 18 September 1995,
SKBM memperoleh pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk
melakukan penawaran umum perdana saham kepada masyarakat.
Trcatat oleh BEI pada tanggal 05 Januari 1993, kemudian ditangga
15 September 1999, saham SKBM dihapus dari BEI. Pada tanggal
24 september 2012, SKBM memperoleh persetujuan pencatatan
kembali (relisting) efeknya oleh Bursa Efek Indonesia (BEI),
terhitung tanggal 28 September 2012.

23. Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF)

Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan pada tanggal 16
Agustus 1971. Ruang lingkup KAEF adalah menyediakan barang
dan jasa yang bermutu tinggi khususnya bidang industri Kimia,
farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan atau minuman, dan
apotik. KAEF tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tanggal 04 Juli 2001 dengan harga penawaran Rp. 200,- per saham.
24. Kalbe Farma Tbk (KLBF)

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan pada tanggal 10 September
1966. Kegiatan KLBF meliputi, antara lain usaha dalam bidang
farmasi, pedagangan dan perwakilan. Saat ini terutama KLBF
bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan
sediaan farmasi, produk obat — obatan, nutrisi, suplemen, makanan
dan minuman kesehatan, hingga alat — alat kesehatan termasuk
pelayanan primer. KLBF tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
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pada tanggal 30 Juli 1991 dengan harga penawaran Rp. 7.800,- per
saham.
25. Tempo Scan Pasific Tbk (TSPC)

Tempo Scan Pasific Thk (TSPC) dididrikan pada tanggal 20 Mei
1970. Kegiatan TSPC bergerak dalam bidang usaha farmasi, produk
konsumen dan kosmetika dan distribusi. TSPC tercatat pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juni 1994 dengan harga
penawaran Rp. 8.250,- per saham.

26. Kedaung Indah Can Tbk (KICI)

Kedaung Indah Can Tbk (KICI) ddirikan pada tanggal 11 Januari
1974. Ruang lingkup kegiatan KICI meliputi industri peralatan
rumah tangga dari enamel dan produk sejenis serta industri kaleng
untuk kemasan biskuit, bedak serta produk sejenis. KICI terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Oktober 1993
dengan harga penawaran Rp. 2.600,- per saham.

27. Langgeng Makmur Industry Tbk (LMPI)

Langgeng Makmur Industry Tbk (LMPI) didirikan pada tanggal
30 November 1972. Kegiatan LMPI meliputi bidang industri
perabotan rumah tangga yang terbuat dari plastik dan aluminium,
peralatan masak dan cetakan kue dari aluminium dengan lapisan anti
lengket, karung plastik, pipa Polyvinyl Chloride (PVC)serta produk
lain yang terkait dengan bidang tersebut. LMPI telah tercatat pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Oktober 1994 dengan

harga penawaran Rp. 3.000,- per saham.
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28. Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI)

Kedawung Setia Industrial Tbk (KDSI) didirikan pada 09 Januari
1973. Ruang lingkup kegiatan KDSI meliputi produksi barang —
barang logam berlapis enamel, aluminium dan barang — barang
plastik, dan kerajinan tangan terutama alat — alat dapur serta alat —
alat rumah tangga yang diopersikan secara elektronik. KDSI tercatat
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Juli 1996 dengan
harga penawaran Rp. 800,- per saham.

29. Suparma Tbk (SPMA)

Suparma Thk (SPMA) didirikan pada tanggal 25 Agustus 1976.
SPMA bergerak dalam bidang industri kertas dan kertas kemasan.
Saat ini, SPMA memeproduksi kertas untuk industri, antara lain:
Duplex Board, Sandwich Kraft, Samso Kraft dan Base Paper, untuk
alat pembersih dan alat penyerap atau pembungkus antara lain;
Tissue Paper dan Towel Paper. SPMA tercatat pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 16 November 1994 dengan harga

penawaran Rp. 3.500,- per saham.

B. Hasil Pengumpulan Data
1. Data Sampel

Berdasarkan kriteria sampel yang telah ditetapkan sebelumnya
maka diperoleh data sampel penelitian. Jumlah sampel pertahun
sebanyak 29 perusahaan. Jumlah observasi selama 2013 — 2016
sebanyak 116 data yang terdaftar dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI). Selanjutnya adalah melakukan pengumpulan data.
Hipotesis dalam penelitian ini diuji menggunakan regresi linier

sederhana dengan software SPSS Versi 16.0 for windows.
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Data biaya operasional perusahaan yang terdaftar pada Indeks

diperoleh dari laporan Kkinerja

keuangan perusahaan yang tercatat pada situs resmi Bursa Efek
Indonesia (BEI) yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.1

Data Biaya Operasional Perusahaan

No | Kode Biaya Operasional (Rupiah)

Saham Nilai Rata- Rata

2013 2014 2015 2016

1 SMBR 134.893.940 136.270.723 162.743.850 190.306.169 156.053.671
2 KIAS 76.830.955.639 66.544.584.053 130.484.551 114.275 35.876. 534.630
3 TOTO 139.921.284.327 142.426.336.087 166.745.857.801 157.022.140.522 151.528.904.684
4 ALKA 17.706.636 19.760.110 17.242.948 19.972.512 18.670.552
5 ALMI 82.904.022.916 94.990.184. 025 92.912.045.908 91.733.940.882 90.635.048.433
6 BTON 5.676.026.124 6.486.658.006 7.022.223.849 7.986.062.567 6.792.742.637
7 GDST 62.904.150.051 65.907.256.677 76.490.955.606 63.744.147.163 67.261.627.374
8 INAI 60.209.881.380 80.370.898.926 95.529.054.990 90.422.915.350 81.633.187.662
9 JPRS 18.143.143. 325 19.209.187. 583 19.381.467.930 20.766.789. 934 19.375.147.193
10 | BUDI 151.609.000 144.847.000 98.244.000 109.409.000 126.027.000
11 | INCI 11.585.284. 139 17.604.873.144 22.479.239.188 27.097.794.763 19.691.797.809
12 | SRSN 50.364.498 59.186.991 80.478.270 67.412.749 64.360.627
13 | AKPI 105.419.591 115.181.612 110.693.839 133.801.658 116.274.175
14 | IGAR 29.896.391. 435 20.856.025.038 33.687.405.098 47.035.124.280 32.868.736.463
15 | INDS 135.557.644.062 154.038.208.889 148.346.936.304 165.103.848.567 150.761.659.456
16 | JECC 65.489.564 77.292.646 72.152.284 110.171.489 81.276.496
17 KBLM | 29.295.293 28.860.811. 735 39.826.769.102 35.083.414.363 25.950.072.623
18 SCCO 112.577.395.793 105.378.316.047 114.372.811.403 150.401.657.958 120.682.545.300
19 ICBP 3.691.319 4.996.918 5.711.346 5.923.159 5.080.686
20 INDF 8.240.716 10.175.461 10.381.049 11.156.937 9.988. 541
21 MYOR | 1.616.856.543 1.643.928.450.626 | 2.335.715.287.020 | 2.585.180.213.045 | 1.641.610.201. 809
22 | SKBM | 82.195.397.537 106.246.129.981 117.241.883.500 128.067.416.563 108.437.706.895
23 | KAEF | 1.042.618.886.755 | 1.099.831.412.528 | 1.227.054.498.635 | 1.479.784.404.405 | 1.212.322.300. 581
24 | KLBF | 4.994.806.168.574 | 5.571.575.438.720 | 5.781.408.600.854 | 6.239.606.560.940 | 5.646.849.192.272
25 | TSPC 2.071.818.109.626 | 2.303.631.055.892 | 2.463.940.774.129 | 2.839.514.655.648 | 2.419.726.148.824
26 KICI 12.448.890.810 14.045.521.703 15.569.883.523 16.404.823.712 14.617. 279.937
27 | LMPI 93.029.637.923 67.600.803.949 61.670.777.066 69.572.599. 520 72.968.454.615
28 | KDSI 128.891.285.241 144.920.126.832 171.170.899.047 170.271.393.660 153.813.426.195
29 | SPMA | 99.233.819. 270 119.738.081.287 134.336.667.794 139.226.027.836 123.133.649.047

Sumber: http://www.idx.co.id/Laporantahunan/laporantahunan//®°

% http://www.idx.co.id/Laporantahunan/laporantahunan// diunduh pada

tanggal 09 Juli 2017 pukul 08 : 46 Wib
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Gambar 4.1
Grafik Biaya Operasional
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Berdasarkan grafik diatas, nilai maksimal biaya operasional
terdapat pada saham KLBF dengan nilai sebesar Rp. 6.239.606.560.940
periode 2016. Akan tetapi setiap tahunnya mengalami penurunan, dari
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tahun 2013 — 2016. Sedangkan nilai minimum biaya operasional
terdapat pada saham BUDI periode 2015 dengan nilai sebesar Rp.
98.244.000, dan setiap tahunnya mengalami penurunan akan tetapi di
tahun 2016 mengalami kenaikkan sebesar Rp. 109.409.000 dari tahun
sebelumnya. Dibandingkan dengan perusahaan KLBF, nilai biaya
operasional perusahaan BUDI jauh dibawah perusahaan KLBF. Hal ini
disebabkan oleh faktor internal dan eksternal perusahaan yang
bergantung pada kondisi perekonomian.
3. Data Return On Asset Perusahaan

Profitabilitas diperoleh dari laporan tahunan perusahaan dengan
alat ukur Return On Asset (ROA) yang dipublikasikan oleh situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.2
Data Return On Asset

No | Kode Return On Asset (%)
Saham 2013 2014 2015 2016 Nilai rata — rata

1 SMBR 11,51 11,22 10,48 4,41 9,40
2 KIAS 3,39 3,92 -7,71 -3,80 -1,05
3 TOTO 13,55 14,49 11,69 6,40 11,53
4 | ALKA -0,13 | 1,09 -0,81 0,04 0,04
5 ALMI 0,95 0,06 -2,45 -3,33 -1,14
6 BTON 14,69 | 4,38 3,45 -4,76 4,44
7 GDST 7,71 -1,03 -4,66 2,57 1,15
8 INAI 0,66 2,46 2,15 2,08 1,84
9 JPRS 4,00 -1,87 -6,05 -5,65 -2,39
10 | BUDI 3,33 1,15 0,65 1,15 1,57
11 | INCI 7,59 7,45 10,00 | 2,65 6,92
12 | SRSN 12,69 | 3,12 2,70 2,26 5,19
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13 | AKPI 1,66 1,56 0,96 1,51 1,42
14 | IGAR 11,13 | 15,69 13,39 13,79 13,5
15 | INDS 6,72 5,59 0,08 1,87 3,57
16 | JECC 1,82 2,24 0,18 7,89 3,03
17 | KBLM 1,17 3,16 1,95 5,14 2,86

18 | SCCO 5,96 8,31 8,97 12,46 8,93
19 | ICBP 10,51 | 10,16 11,01 10,47 10,53

20 | INDF 4,38 5,99 3,90 4,44 4,68
21 | MYOR 10,90 | 3,98 11,02 7,42 8,33
22 | SKBM 11,71 | 13,72 5,25 2,36 8,26
23 | KAEF 8,72 7,97 7,82 4,13 7,16
24 | KLBF 17,41 | 17,07 15,02 11,82 15,33
25 | TSPC 11,81 | 10,45 8,42 7,15 9,45
26 | KICI 7,55 4,86 -9,71 -0,18 0,63
27 | LMPI -1,46 0,21 0,50 0,26 0,12
28 | KDSI 4,23 4,67 0,97 2,55 3,11
29 | SPMA -1,35 2,32 -1,95 3,19 0,55

Sumber: http//www.idx.co.id/perusahaantercatat/ringkasaninerja/**

Gambar 4.2
Grafik Return on asset (ROA)
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Berdasarkan grafik diatas, nilai maksimal Return on Asset
(ROA) terdapat pada perusahaan KLBF dengan nilai rasio sebesar
17,41% periode 2013. Akan tetapi setiap tahunnya mengalami
penurunan, dari tahun 2013 — 2016. Sedangkan nilai minimum ROA
terdapat pada perusahaan KICI. Pada periode 2015 nilai ROA sebesar —
9,71%, dan setiap tahunnya mengalami penurunan yang cukup drastis
dibandingkan dengan sahan KLBF. Hal ini disebabkan oleh faktor
internal dan eksternal perusahaan yang bergantung pada kondisi
perekonomian. Kedua faktor tersebut yaitu melemahnya harga produk
yang dipasarkan atau kurangnya inovasi produk yang dihasilkan dan
melemahnya nilai rupiah terhadap dollar sehingga membuat harga
bahan baku naik. Perbandingan nilai ROA saham KLBF sangat jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan saham KICI. Namun hal ini bukan
berarti KICI memiliki nilai rasio dibawah rata — rata melainkan adanya
perbedaan nilai rata — rata industri dari masing — masing perusahaan

tersebut.

C. Hasil Analisis Data
1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat memberikan gambaran tentang suatu
data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata — rata (mean),
dan standar deviasi yang dihasilkan dari variabel penelitian. Variabel —
variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi biaya
operasional sebagai variabel independen, dan return on asset (ROA)
sebagai variabel dependen. Variabel — variabel tersebut akan diuji
secara statistik deskriptif dengan menggunakan program SPSS.16.0

seperti yang terlihat dalam tabel dibawabh ini:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistics
X y

N Valid 116 116

Missing Io 0
Mean 420585799834.78 4.8152
Std. Deviation 1153320052326.069 5.55439
Minimum 98244 -9.71
Maximum 6239606560940 17.41

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

sebesar 5.55%.

2. Hasil Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas Data

Salah satu cara untuk menguji kenormalan data adalah dengan
melihat histogram. Untuk melihat distribusi normalitas dari model
dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3
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Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Dari gambar histogram 4.3 dapat dilihat model berdistribusi
normal karena berbentuk lonceng. Selain dari gambar histogram uji
kenormalitasan dapat juga dilakukan dengan grafik plot pobabilitas

normal, seperti ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 4.4
Grafik Normal P-P Plot Regression Standardized Residual
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Expected Cum Prob

0.0 T T T I
0.0 0z 0.4 0G 0.8 1.0

Observed Cum Prob
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Dari grafik Normal P-P Plot menunjukkan pada grafik yang
normal, hal ini terlihat dari titik - titik data yang terletak disekitar garis
lurus diagonal dan penyebarannya mengikuti garis diagonal, sehingga
dapat disimpulkan bahwa uji kenormalan data dipenuhi.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regersi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat ada atau tidaknya pola
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tertentu pada grafik Scatterplot antara ZRESID dan ZPRED. Jika
terdapat pola tertentu seperti titik — titik yang ada pada suatu pola
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit),
maka terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya jika tidak terdapat pola
yang jelas serta titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0
(nol)pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Adapun
hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada
gambar berikut:
Gambar 4.5

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: lagyY

2

Regression Standardized Residual
[+]

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada gambar 4.5 diatas
dapat dilihat bahwa grafik Scatterplot terlihat bahwa titik — titik

menyebar secara acak dan tersebar baik diatas maupun dibawah angka
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0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi  dalam  penelitian  ini  dideteksi  dengan
menggunakan uji Durbin Watson, yaitu dengan membandingkan nilai
Durbin Watson hitung dengan Durbin Watson tabel yaitu batas lebih
tinggi (upper bond atau dU) dan batas lebih rendah (lower bond atau
dL) dengan menggunakan metode Cochrane Orcutt. Dalam perhitungan
SPSS versi 16.0 diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Adjusted R|Std. Error of the
Model R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 .241° .058 .050 1.10076 2.272

a. Predictors: (Constant), lagX

b. Dependent Variable: lagY
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Dari tabel 4.4 diatas, nialai DW (Durbin Watson) adalah sebesar
2.272. Nilai ini akan dibandingkan dengan menggunakan nilai a = 5%
dan jumlah data (n) adalah 116, serta jumlah variable independen (k)
adalah 1. Jadi dapat dilihat dari nilai dL dan dU masing — masing. dL =
1.679, dU = 1.714, 4 - du = 2.286, 4 -dL = 2.321 dan DW = 2.272.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini berada pada daerah tidak ada autokorelasi.
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3. Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan model analisis regresi sederhana, yaitu dilakukan melalui
uji regresi linear sederhana, uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi dan uji statistik t.
a. Analisis Regresi Sederhana

Pengujian persamaan regresi dilakukan untuk menganalisis ada
atau tidaknya pengaruh dari variabel independen (biaya operasional)
terhadap variabel dependen (ROA) dengan bantuan program SPSS
versi 16.0 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5

Uji Regresi Sederhana

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.367 410 -.897 372
lagX .083 .031 241 2.644 .009

a. Dependent Variable: lagY
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0
Berdasarkan tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresi

sederhana yaitu:
Y =(-0.367) + 0.083

Maka interpresentasi dari persamaan di atas adalah sebagai
berikut:
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1. Nilai konstanta dari unstandardized coefficients sebesar -0,367,
hal tersebut menyatakan bahwa jika biaya operasional = 0 (nol),
maka profitabilitas (ROA) adalah sebesar -0,367%.
2. Nilai koefisien regresi variabel biaya operasional sebesar 0,083
menyatakan bahwa jika biaya operasional mengalami kenaikkan
Rp. 1 maka profitabilitas (ROA) mengalami peningkatan
sebesar Rp. 0.083.
b. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa erat
hubungan antara variabel dependen dan independen. Adapun hasil uji
keofisien korelasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Koefesien Korelasi

Model Summary®

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square [Square Estimate Durbin-Watson
1 .241° .058 .050 1.10076 2.272

a. Predictors: (Constant), lagX
b. Dependent Variable: lagY

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Berdasarkan hasil uji koefisien korelasi dengan nilai r sebesar
0,241 atau 24,1% (bertanda positif) yang berarti nilai koefisien korelasi
bergerak antara 0 sampai +1, dimana nilai tersebut mendekati nilai +1

maka artinya hubungan koefesien korelasi rendah.
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c. Koefisien Determinasi (r°)

Nilai r* (koefisien determinasi) dilakukan untuk mengukur
kemampuan variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen. Adapun hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam
tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R|Std. Error of the
Model |R R Square |Square Estimate Durbin-Watson
1 .241° .058 .050 1.10076 2.272

a. Predictors: (Constant), lagX

b. Dependent Variable: lagY
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Pada tabel 4.7 nilai R Square (r%) sebesar 0,058 atau 5,8%. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel biaya operasional memberikan
kontribusi terhadap profitabilitas sebesar 5,8%, sedangkan sisanya
94,2% (100% - 5,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini.

d. Hasil Uji Statistik t

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh masing — masing variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikasi 5%.
Hasil uji t dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 4.9 dibawabh ini.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Statistik t

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) |-.367 410 -.897 .372
lagX .083 .031 241 2.644 .009

a. Dependent Variable: lagY

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS versi 16.0

Dari tabel 4.8 biaya operasional mempunyai nilai t hitung
sebesar 2.644 dengan tingkat signifikan 0,05, nilai tersebut adalah nilai
mutlak. Kemudian dibandingkan dengan nilai t tabel yang berpedoman
(n—k-1)=116 — 1 -1 =114, maka t hitung > t tabel (2.644 > 1.980)
maka dapat disimpulkan bahwa biaya operasional mempengaruhi
tingkat profitabilitas secara positif dan signifikan. Hal ini berarti Ho

ditolak Ha diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil otput SPSS versi 16.0 dapat diketahui bahwa selama
empat tahun perusahaan yang tercatat dalam Indeks Saham Syariah
Indonesia (ISSI) yang dapat dilihat pada laporan keuangan tahunan,
biaya operasional memiliki nilai rata — rata sebesar Rp.
420.585.799.834, nilai minimum biaya operasional sebesar Rp. Rp.
98.244.000, dan nilai maksimum sebesar Rp. 6.239.606.560.940. Dan

dapat diketahui selama empat tahun profitabilitas memiliki nilai rata —




68

rata sebesar 4.81%, nilai minimum sebesar -9.71% dan nilai maksimum
sebesar 17,41%.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh bahwa variabel biaya
operasional (X) memiliki koefesien regresi sebesar 2.644 (bertanda
positif) terhadap profitabilitas (ROA), hal ini berarti bahwa biaya
operasional memiliki hubungan positif terhadap profitabilitas (ROA)
perusahaan. Dengan demikian hipotesis bahwa biaya operasional
memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan
diterima.

Sedangkan untuk nilai konstanta sebesar -0,367, hal tersebut
menyatakan bahwa jika biaya operasional = 0 (nol), maka profitabilitas
(ROA) adalah sebesar -0,367%. Nilai koefisien regresi variabel biaya
operasional sebesar 0,083 menyatakan bahwa jika biaya operasional
mengalami kenaikkan Rp. 1 maka profitabilitas (ROA) mengalami
peningkatan sebesar Rp. 0.083.

Kemudian untuk angka koefisien korelasi sebesar 0,241, artinya
biaya operasional mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat profitabilitas yang diukur dengan (ROA). Dengan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,241 atau 24,1% artinya hubungan biaya
operasional terhadap profitabilitas (ROA) rendah. Hasil koefisien
determinasi dengan nilai r square sebesar 0,058, hal ini menunjukkan
bahwa biaya operasional memberikan kontribusi terhadap tingkat
profitabilitas (ROA) sebesar 5,8%, sedangkan sisanya 94,2%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan oleh peneliti.

Konsep perolehan laba dalam islam yaitu memberikan tuntunan
dalam perilakunya untuk memenuhi segala kebutuhannya dengan
keterbatasan alat kepuasan dengan jalan yang baik dan alat kepuasan
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yang halal, baik secara zatnya maupun secara perolehannya. Adanya
keridhoan atas dasar suka sama suka dan tanpa adanya paksaan
merupakan prinsip yang harus dilakukan dalam akad jual beli karena
islam mengajarkan kehidupan untuk tidak saling merugikan satu sama
lain.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai *
Pengaruh Biaya Operasional terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi
pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia)”.
Maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil output SPSS wversi 16.0 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai t tabel yang dapat di ketahui dari nilai
t, maka pengujian yang menggunakan dua arah (two tiled test)
dengan tingkat kesalahan sebesar 5% dan derajat keberhasilan
sebesar 114 (df = n-k-1 atau 116-1-1), dimana n adalah jumlah
sampel dan k adalah jumlah variabel independen, maka dapat
diketahui secara parsial biaya operasional terhadap
profitabilitas (ROA) berpengaruh dan signifikan positif dengan
hasil t hitung > t tabel (2.644 > 1.980), maka hipotesis Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa biaya
operasional mempengaruhi profitabilitas perusahaan. Dari hasil
uji koefisien korelasi nilai r sebesar 0,241 atau 24,1% (bertanda
positif) yang berarti nilai koefisien korelasi bergerak antara 0
sampai +1, dimana nilai tersebut mendekati nilai +1 maka
artinya hubungan koefesien korelasi adalah rendah.

2. Nilai hasil hitung koefesien determinasi r’ pada tabel 4.9
menunjukkan nilai R Square sebesar 0,058 = 0.058 Hal ini
menunjukkan bahwa biaya operasional memberikan kontribusi
terhadap profitabilitas (ROA) sebesar 5,8% dan sisanya 94,2%
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(100% - 5,8%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dijelaskan dalam penelitian ini. Hal ini termasuk ke dalam
korelasi sempurna positif dan merupakan korelasi yang rendah
diantara nilai variabel X (biaya operasional) dan variabel Y
(ROA).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
Penulis memberikan saran sebagai berikut:

Kepada pihak perusahaan diharapkan mampu memperoleh atau
meningkatkan profitabilitas (keuntungan) dalam setiap tahunnya.
Dengan mengatur keuangan, dan meminimalisir biaya operasional guna
memperoleh  keuntungan yang banyak, akan tetapi harus
memperhatikan kualitas produk tesebut bukan semata — mata hanya
memperoleh keuntungan yang maksimal saja. Perusahaan harus selalu
melakukan inovasi baru untuk menarik minat komsumen guna
mempertahankan kehidupan perusahaan dan berpengaruh juga terhadap

keuntungan perusahaan.



